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Dalam proses pembangunan pada kenyataannya terjadi ketidakmerataan 
pembangunan. Hal ini ditunjukkan oleh berbedanya PDRB per kapita yang 
dimiliki setiap daerah di Kalimantan. Perbedaan PDRB per kapita ini 
menyebabkan terjadinya perbedaan pertumbuhan dan dapat mengakibatkan 
terjadinya ketimpangan pada daerah di Kalimantan. 
Melalui penelitian ini, penulis akan menganalisis pertumbuhan antar propinsi di 
Kalimantan, mengklasifikasikan daerah di Kalimantan berdasarkan Tipologi 
Daerah, membuktikan Hipotesis Kuznets tentang U-terbalik serta malakukan uji 
konvergensi di Kalimantan. 
Penelitian tni menggunakan beberapa alat analisis yakni; perhitungan 
pertumbuhan sederhana, Tipologi Daerah, lndeks Williamson, Indeks Entropi 
Theil, dan regresi data panel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan di Kalimantan cenderung 
mendekati rata-rata pada tahun 2000-2007 dan berdasarkan Tipologi Daerah 
sebagian besar daerah di Kalimantan masih tennasuk daerah tertinggal. Selain itu 
pula diperoleh hasil bahwa Hipotesis Kuznets tentang U-terbalik berlaku di 
Kalimantan dan konvergensi tidak terjadi di Kalimantan. 
Kata kunci : Pertumbuhan, Ketimpangan, Hipotesis Kuzr.ets, Tipologi Daerah dan 
Konvergensi 
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REKOMENDASI HASIL PENELITIAN 
l. Judul Penelitian Analisis dan Ketimpangan Antar Kabupaten/ Kota di Kalimantan 
2000-2007 






: Ekonomi Pembangunan 
: Masalah Dan Isu Sentral Dalam Pembangunan 
:3 SKS 
:ESPA4213 
Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah Daerah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif dan melakukan 
prioritas pembangunan terutama pada daerah-daerah di kalimantan yang termasuk dalam 
daerah tertinggal (kuadran III) karena daerah ini memiliki pertumbuhan dan PDRB per 
kapita yang masih berada di bawah rata-rata pertumbuhan dan PDRB per kapita 
Kalimantan. 
2. Pemerintah daerah perlu memwaspadai tejadinya ketidakmerataan distribusi pendapatan 
saat melakukan pembangunan. 
3. Adanya perbedaan potensi alam ternyata membuat kesenjangan antar daerah semakin 
tinggi sehingga pemerintah perlu melakukan perbaikan aksesbil itas sehingga 
memungkinkan adanya kegiatan ekonomi di daerah tertinggal, dengan demikian 
kesenjangan pendapatan per kapita akan berkurang 
Rekomendasi hasil penelitian pengayaan bahan ajar ini diharapkan dapat dimasukkan sebagai 
contoh kasus terjadinya kesenjangan pemerataan dalam pembangunan ekonomi di daerah. 
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2.1 Pendekatan Teoritis 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan PDRB tanpa memandang 
apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau 
apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak (Arsyad, 1999). 
Kuznets sebagaimana dikutip dalam Arsyad ( 1999) mendifinisikan pertumbuhan 
ekonomi sebagai peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan barang-
barang ekonomi bagi penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini disebabkan oleh 
kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkan. 
Ketiga komponen pokok tersebut adalah: (1) Kenaikan output nasional atau daerah secara 
terus menerus merupakan perwujudan dari pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk 
menyediakan berbagai macam barang ekonomi merupakan tanda kematangan ekonomi: 
(2) Kemajuan teknologi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan, namun belum merupakan syarat yang cukup. Untuk merealisasikan 
potensi pertumbuhan yang terkandung dalam teknologi baru; (3) Penyesuaian 
kelembagaan, sikap dan ideologi harus dilakukan. Inovasi teknologi tanpa disertai inovasi 
sosial ibarat bola Iampu tanpa aliran listrik. Potensi ada tetapi tanpa input yang 
melengkapi tidak akan berarti apa-apa. 
a). Teori Pertumbuhan Adam Smith 
Adam Smith adalah ahli ekonomi klasik paling terkemuka. Karyanya yang paling 
terkenal adalah buku yang berjudul An Inquily into the Nature and Cause of the Wealth 
of Nation yang terbit tahun 1776. Smith menentang adanya campur tangan pemerintah 
dalam industri dan perniagaan. Ia adalah penganut paham perdagangan bebas dan 
penganjur kebijaksanaan "pasar bebas'" dalam ekonomi. Kekuatan yang tidak terlihat, 
yaitu pasar persaingan sempurna yang merupakan mekanisme menuju keseimbangan 
secara otomatis cenderung memaksimumkan kesejahteraan nasional. 
Smith meyakini bahwa pemupukan modal dan pembagian kerja merupakan hal 
penting yang harus diperhatikan dalam pembangunan. Menurut Smith pemupukan modal 
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merupakan satu syarat mutlak pembangunan ekonomi. Sedangkan pembagian kerja perlu 
dilakukan untuk meningkatkan daya produktivitas tenaga kerja. 
Menurut Smith, proses pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan memiliki 
hubungan keterkaitan satu dengan yang lain. Timbulnya peningkatan kerja akan 
meningkatkan daya tarik dari pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi. 
meningkatkan spesialisasi, dan memperluas pasar. Hal ini akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi semakin cepat. Proses pertumbuhan ekonomi sebagai suatu fungsi tujuan akan 
menjadi fungsi kendala ketika terjadi keterbatasan sumberdaya ekonomi. Pertumbuhan 
akan mulai mengalami perlambatan jika daya dukung alam tidak mampu lagi 
mengimbangi aktivitas ekonomi yang ada. 
b). Teori Pembangunan Rostow 
Teori Rostow didasarkan pada pengalaman pembangunan yang telah dialami oleh 
negara-negara maju terutama di Eropa. Rostow memformulasikan pola pembangunan 
yang ada menjadi lima tahap yaitu: 
1. Tahap I : Perekonomian Tradisional 
2. Tahap II : Prakondisi Tinggal Landas 
3. T ahap III : Tinggal Land as 
4. Tahap IV : Menuju Kedewasaan 
5. Tahap V : Konsumsi Massa Tinggi 
(;). Teori Pembangunan Neokiasik 
Dekade tahun 1980-an muncul teori neoklasik yang menjawab sanggahan teori 
dependensia yang bersifat revolusioner sebagai salah satu pemecahan eksploitasi negara 
pusat terhadap periferi. Teori neoklasik menyatakan bahwa keterbelakangan bukan 
disebabkan karena faktor eksternal, melainkan pengaruh internal dalam negara tersebut 
seperti banyaknya campur tangan pemerintah dalam aktifitas ekonomi, korupsi, 
kurangnya insentif ekonomi, serta kesalahan dalam pengalokasian sumberdaya. Para 
ekonom yang menganut teori neoklasik ini menyatakan bahwa adanya campur tangan 
pemerintah dalam perekonomian akan mengakibatkan lambatnya laju pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Dengan membebaskan pasar dari campur tangan pemerintah, 
swastanisasi BUMN, promosi perdagangan bebas dan ekspansi ekspor, membuka diri 
7 
81696. PDF








terhadap PMA, meniadakan ketidakefisienan dalam regulasi pemerintah, maka akan 
terjadi efisiensi dan pertumbuhan ekonomi akan semakin maju. 
Pasar bebas yang menjadi kata kunci pada teori ini nampaknya hanya tepat 
diterapkan di negara-negara maju. Negara sedang berkembang masih sulit menciptakan 
kondisi pasar seperti negara maju. Penciptaan suatu sistem ekonomi harus didukung oleh 
suatu kondisi yang kondusif terhadap kemungkinan perkembangan sistem ekonomi yang 
ada. 
d). Teori Pertumbuhan Baru (NGT) 
Teori pertumbuhan baru merupakan teori pertumbuhan endogen yang 
menganggap pertumbuhan GNP lebih ditentukan oleh sistem proses produksi dan bukan 
berasal dari luar sistem. Berbeda dengan teori tradisional neoklasik yang menganggap 
pertumbuhan GNP sebagai akibat dari keseimbangan jangka panjang. teori NGT ini 
mencoba menjelaskan faktor-faktor yang menentukan ukuran dan tingkat pertumbuhan 
GOP yang belum dijelaskan dan dianggap ditentukan secara eksogen oleh persamaan 
pertumbuhan neoklasik versi Solow (Solow residual). 
Perbedaan antara model pertumbuhan endogen dengan model neoklasik adalah 
mengasumsikan investasi pemerintah dan swasta dalam human capital. Teori 
pertumbuhan endogen menjelaskan adanya skala hasil yang meningkat (increasing 
returns to scale) dan pol a pertumbuhan jangka panjang antarnegara. 
Persamaan teori endogen dapat dituliskan Y=AK. Dalam forr.1ulasi ini A adalah 
faktor yang mempengaruhi teknologi, dan K adalah modal fisik dan modal manusia 
(phisical and human capital). Tidak ada hasil yang menurun (diminishing return) atas 
kapital dalam formula tersebut. Akibatnya, kemungkinan yang bisa terjadi adalah 
investasi dalam modal manusia dan fisik dapat menghasilkan penghematan eksternal dan 
peningkatan produktivitas yang melebihi penghasilan yang cukup untuk menutup 
diminishing return. 
Implikasi dari penekanan terhadap pentingnya tabungan dan investasi pada modal 
manusia oleh teori NGT adalah tidak ada kekuatan yang menyamakan tingkat 
pertumbuhan antarnegara, serta tingkat pertumbuhan nasional yang konstan dan berbeda 
antarnegara tergantung pada besarnya tabungan nasional dan tingkat teknologi. 
Konsekuensinya, bagi negara yang miskin modal manusia dan fisik sulit untuk menyamai 
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tingkat pendapatan per kapita negara yang kaya kapital, walaupun memiliki tingkat 
tabungan nasional yang sama besar. 
Aspek yang paling menarik dari model pertumbuhan endogen adalah bahwa 
model ini membantu dalam menjelaskan fenomena anomali aliran kapital antar negara 
(dari negara miskin ke negara kaya) yang menyebabkan disparitas yang sangat besar 
antara negara dunia pertama dengan negara dunia ketiga. Model pertumbuhan endogen 
menyarankan peran aktif kebijakan publik dalam meningkatkan pembangunan ekonomi 
melalui investasi langsung maupun tidak langsung dalam human capital dan mendorong 
investasi asing dalam industri padat pengetahuan (knowledge-intensive industries) seperti 
perangkat lunak komputer dan telekomunikasi. 
2.1.2 Ketimpangan Regional Antardaerah 
Bicara mengenai pembangunan ekonomi, apalagi mengenai pertumbuhan 
ekonomi yang berarti pertumbuhan dan laju pertumbuhan PDRB, baik secara langsung 
atau tidak akan berkaitan dengan distribusi pendapatan yang erat kaitannya dengan 
masalah ketimpangan regional. Ketimpangan dalam pembagian pendapatan adalah 
ketimpangan dalam perkembangan ekonomi antara berbagai daerah pada suatu wilayah 
yang akan menyebabkan pula ketimpangan tingkat pendapatan per kapita antar daerah 
(regional income disparities). 
Ketimpang:m pendapatan antardaerah disebabkar. karena sumber daya alam yang 
tidak merata serta adanya perbedaan laju pertumbuhan antar daerah. Adanya perbedaan 
kebijakan otonomi daerah yang diterapkan di masing-masing daerah juga mempengaruhi 
adanya ketimpangan regional (Thee, 1981: 13-15). 
Penyebab terjadinya ketidakmerataan atau ketimpangan distribusi pendapatan di 
Negara Sedang Berkembang (NSB) ada 8, yaitu: 
1. Pertambahan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya 
pendapatan per kapita. 
2. Inflasi di mana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara 
proporsional dengan pertambahan produksi barang. 
3. Ketidakmerataan pembangunan an tar daerah 
9 
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4. Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang pada modal 
(capital intensive), sehingga presentase modal dari harta tambahan lebih 
besar dibandingkan dengan presentase pendapatan yang berasal dari kerja. 
sehingga pengangguran bertambah. 
5. Rendahnya mobilitas sosial 
6. Pelaksanaan kegiatan industri substitusi 1mpor yang mengakibatkan 
kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk melindungi usaha-usaha 
golongan kapitalis 
7. Memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi NSB dalam perdagangan 
dengan negara-negara maju, sebagai akibat ketidakelastisan permintaan 
negara-negara terhadap barang-barang ekspor NSB 
8. Hancurnya industri-industri keraj in an rakyat sepe1ii pertukangan. dan 
industri rumah tangga dan lain-lain (Arsyad, 1999:226-227). 
Untuk menghitung ketimpangan regionaL ada beberapa cara yang dapat 
digunakan antara lain adalah Indeks ketimpangan Williamson. Dengan perhitungan angka 
Indeks Williamson dapat diketahui tingkat ketimpangan suatu daerah. Angka indeks 
Williamson yang semakin kecil menunjukkan ketimpangan yang semakin kecil dengan 
kata lain semakin merata pembangunannya. Sedangkan angka indeks yang semakin besar 
menunjukkan ketimpangan yang semakin besar atau semakin tidak merata (Kuncoro. 
2004: 134). 
Selain Indeks ketimpangan WilliamsGn, Indeks Entropi Theil juga dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat ketimpangan antar daerah suatu wilayah. Nilai indeks 
Entropi Theil yang semakin besar menunjukkan ketimpangan yang semakin tinggi dan 
bila semakin mendekati nol maka ketimpangan yang terjadi semakin kecil atau semakin 
merata. 
2.1.3 Hipotesis Kuznets 
Kuznets membuat hipotesis adanya kurva U-terbalik (inverted U curve) bahwa 
mula-mula ketika pembangunan dimulai, distribusi pendapatan akan makin tidak merata 
atau cenderung memburuk, namun setelah mencapai suatu tingkat pembangunan tertentu 
distribusi pembangunan akan semakin merata atau membaik. Observasi inilah yang 
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kemudian dikenal sebagai kurva Kuznets "U-terbalik'', karena adanya perubahan 
longitudinal (time-series) dalam distribusi pendapatan-seperti yang diukur misalnya 
melalui koefisien Gini-terbalik seiring dengan naiknya GNP. 
Gambar 2.1 






Produk Nasional Bruto per kapita 
Sumber: (Todaro, 2003) 
Menurut model Lewis, tahapan pertumbuhan awal akan terpusat di sektor industri 
modern, yang mempunyai lapangan kerja terbatas namun tingkat upah dan produktivitas 
tinggi. Kurva Kuznets dihasilkan oleh proses pertumbuhan berkesinambungan yang 
berasal dari dari perluasan sektor modem,seiring dengan perkembangan sebuah negara 
dari perekonomian tradisional ke perekonomian modem. Walaupun Kuznets tidak 
menyebutkan mekanisme yang dapat menghasilkan bentuk U terbalik, secara pnns1p 
hipotesis ini konsisten dengan proses bertahap dalam pembangunan ekonomi. Kritik 
utama terhadap kurva Kuznets adalah hasil ini sangat sensitif terhadap ukuran inquality 
dan pemilihan set data. Dengan melakukan pemilihan yang berbeda, seseorang bisa 
mendapat kurva U, kurva U terbalik atau tidak ada hubungan sama sekali (Kuncoro, 
2006). 
Terlepas dari perdebatan metodologisnya, beberapa ekonom pembangunan tetap 
berpendapat bahwa tahapan peningkatan dan kemudian penurunan ketimpangan 
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pendapatan yang dikemukakan Kuznets tidak dapat dihindari. Sudah banyak studi kasus 
dan contoh spesifik seperti negara Taiwan, Korea Selatan, Cina, Kosta Rika. dan Sri 
Langka menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan nasional dapat dibarengi dengan 
penurunan ketimpangan pendapatan atau pemerataan. 
2.1.4 Konsep Korvergensi 
Konvergensi merupakan konsep yang bertolak belakang dengan ketimpangan 
regional pendapatan. ketika ketimpangan suatu daerah tinggi maka konvergensi tidak 
terjadi, dan sebaliknya. Konvergensi dalam pendapatan per kapita telah menjadi tema 
penelitian yang sering dilakukan. Pada umumnya, terdapat dua konsep utama 
konvergensi pendapatan dalam studi mengenai konvergensi regional, yakni sigma ( cr) 
convergence dan beta (13) convergence (Lall & Yilmaz, 2000). 
Ada tiga alasan penting untuk dapat berharap daerah berkembang dapat menyusul 
tumbuh dengan cepat dengan negara maju, yakni : ( 1) daerah tertinggal yang masuk ke 
dalam pertumbuhan ekonomi modern dapat memanfaatkan kelebihan dalam mengadopsi 
dan menggunakan teknologi yang telah dikembangkan oleh daerah yang maju 
sebelumnya. Mereka tidak perlu mengulang adanya proses penemuan baru. (2) ada 
asumsi dasar dalam teori pertumbuhan yakni ada diminishing return pada faktor-faktor 
input. Hal ini terjadi pada daerah yang maju dengan modal fisik dan modal kapital dalam 
tingkatau yang ti11ggi, sehingga seharusnya daerah berkemba!lg yang memiliki modal 
yang lebih sedikit akan memiliki produktifitas tinggi sehingga daerah tersebut seharusnya 
memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan daerah yang maju. (3) Para 
pekerja di daerah yang perekonomiannya berkembang cenderung memiliki produktifitas 
yang rendah pada aktifitas pertanian karena sepanjang terjadinya pertumbuhan, para 
pekerja pindah ke sektor manufaktur dan jasa (Ghose, 2001 ). 
Dengan adanya tiga kondisi tersebut dimana terjadinya transfer teknologi dan 
akumulasi modal yang cepat, maka pendapatan suatu daerah cenderung akan mengalami 
konvergensi atau setara dalam jangka panjang, karena pertumbuhan daerah yang lebih 
cepat akan menyusul pertumbuhan daerah yang maju yang Iebih lambat. 
Sebenarnya kemungkinan terjadinya konvergensi adalah tergantung apakah 
daerah-daerah yang berpendapatan rendah dapat menaikkan tingkat ekspor mereka atau 
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tidak, selain itu kebijakan pemerintah JUga dapat menjadi penyebab terjadinya 
konvergensi ataukah divergensi. 
Konsep utama dari konvergensi adalah sigma ( cr) convergence dan beta (13) 
convergence. Sigma (cr) convergence digunakan untuk mengukur tingkat dispersi 
pertumbuhan PDRB per kapita, sedangkan beta (13) convergence digunakan untuk 
mengukur kecepatan konvergensi daerah yang tertinggal. 
Sigma ( 0') convergence dapat diukur dengan menggunakan koefisien vanas1 
(Bernard & Jones, 1996a) dan standar deviasi (Carllino & Mills, 1996a) dari nilai 
logaritma variabel dependen yakni PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan 2000. 
Sedangkan beta W) convergence menunjukkan bahwa daerah yang tertinggal. 
rata-rata pertumbuhannya akan lebih cepat dibandingkan daerah yang maju. Untuk 
menguji beta convergence salah satunya adalah dengan melihat konvergensi absolutnya 
(absolute convergence). Cara ini disebut paling sederhana karena melihat kecepatan 
konvergensi tanpa menambahkan variabel-variabel tambahan pendorong lain. Adapun 
spesifikasi model yang digunakan untuk konvergensi absolut adalah (Desembriarto, 
2000): 
1/T Log ((Yi1)/(Yio)) =a- blog(Y 10) 
Dimana: 
Yit PDRB Per Kapita Kalimantan tahun 2006 
Yio PDRB per kapita tahun 2000 
a konstanta 
T panjang interval 
b koefisien dari log (Yio) 
13 kecepatan konvergensi, 13 = [ln(b+I)]/T 
Konvergensi absolut dikatakan terjadi jika daerah yang miskin tumbuh lebih cepat 
daripada daerah yang kaya sehingga hasilnya adalah tingkat PDRB per kapita daerah 
miskin akan sama dengan daerah yang kaya. Secara empiris hal ini dilakukan dengan 
mengestimasi model ekonometri dimana pendapatan awal periode (initial condition) 
sebagai satu-satunya variabel penjelas bagi pertumbuhan pendapatan (Brata, 2002). 
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Apabila nilai beta convergence negatif berarti daerah yang tertinggal memiliki 
kecenderungan konvergen sedangkan bila nilai beta convergence positif maka yang 
terjadi adalah divergensi. 
2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
Bererapa penelitian yang juga melakukan analisis mengenai ketimpangan, dan 
konvergensi antara lain: 
I. Ghose (200 1) dalam jurnal yang berjudul "Global economic inequality and 
international trade" membahas adanya disparitas secara global antara negara 
miskin, berkembang dan negara maju selama peri ode 1981-1997. Selain itu 
penelitian ini juga membahas faktor perdagangan apakah berpengaruh 
terhadap kemajuan negara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis konvergensi. 
2. Arifin dan Kuncoro (2002) dalam penelitiannya yang berjudul "Konsentrasi 
spasial dan dinamika pertumbuhan industri manufaktur di Jawa Timur" 
membahas mengenai pertumbuhan industri manufaktur besar dan sedang di 
Jawa Timur periode 1994-1999, bahwa ternyata industri manufaktur di Jawa 
Timur tidak merata antar daerah. Penelitian ini menggunakan metode regresi 
dengan panel data dan uji konvergensi baik secara absolut maupun 
kondisional. 
3. Prasasti (2006) meneliti tentang perkembangan PDRB per kapita 30 provinsi 
di Indonesia peri ode I 993-2003 dengan pendekatan disparitas dan 
konvergensi. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan tingkat 
kesenjangan ekonomi antar provinsi yang sangat besar sampai angka lebih 
dari 1, dan semakin menurun. Kemudian, hasil temuan berdasarkan hasil 
estimasi beta konvergensi menunjukkan bahwa provinsi yang miskin 
tumbuh lebih cepat dari provinsi yang kaya. 
4. Wibisono (2003) meneliti tentang konvergensi di Indonesia. Penelitian 
tersebut menghasilkan kesimpulan behwa secara keseluruhan konvergensi 
terjadi secara lambat. Nampak bahwa krisis ekonomi 1997 telah memberi 
dampak yang sangat besar bagi turunnya kecepatan konvergensi. Penelitian 
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ini juga memberikan penjelasan bahwa peranan variabel-variabel pendukung 
mampu meningkatkan kecepatan konvergensi, dan mendukung pandangan 
bahwa pemerintah memiliki pengaruh yang besar bagi pertumbuhan 
ekonomi regional yang tinggi dan lestari. 
5. Sutarno dan Kuncoro (2002) dalam studi empmsnya menguji kasus 
Hipotesis Kuznets di Indonesia di kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa 
Tengah. Uji Hipotesis Kuznets ini dibuktikan dengan membuat grafik 
antara pertumbuhan PDRB dan indeks ketimpangan yaitu: indeks 
Williamson dan Theil. Dari hasil korelasi (Pearson) antara pertumbuhan 
PDRB dan indeks ketimpangan (Williamson dan Theil) didapatkan nilai 
yang negatif, dengan kata lain bahwa hubungan antara pertumbuhan PDRB 
dan indeks ketimpangan memang bukan linear melainkan berbentuk U atau 
non-linear. 
6. Wihadanto dan Sutawijaya (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
"Analisis Tingkat Pertumbuhan dan Ketimpangan Antarkabupaten/kota 
Studi Empiris di Pulau Sumatera tahun 200-2004" menyatakan bahwa 
berdasarkan Tipologi Klassen daerah yang termasuk kategori maju dan 
cepat tumbuh adalah daerah yang mengandalkan sumberdayanya di bidang 
pertambangan dan daerah-daerah di Pulau Sumatera cenderung berada pada 
daerah kuadran II dan III. Sedangkar. bcrdasarkan perhitungan indeks 
ketimpangan Williamson dan Theil menunjukkan bahwa ketimpangan 
ekonomi daerah di Pulau Sumatera tahun 2000-2004 cenderung menurun. 
2.3 Kerangka Berpikir 
Pembangunan ekonomi menjadi komponen yang penting bagi suatu negara, tidak 
terkecuali Indonesia. Indonesia terdiri atas 33 provinsi yang tersebar di lima pulau besar 
(Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya) dan ribuan pulau kecil. Masing-
masing daerah tersebut memiliki perbedaan baik secara geografi, demografi maupun 












Dalam gerak pembangunan perekonomian Indonesia, beberapa daerah bisa saja 
lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan daerah lain, dan hal tersebut memungkinkan 
terjadinya ketimpangan atau divergensi. Ketimpangan perekonomian tidak hanya terjadi 
antar negara, namun dapat juga terjadi secara regional. 
Kuznets mengatakan bahwa pada setiap proses pembangunan akan 
mengakibatkan terjadinya kesenjangan ekonomi setiap daerah. Namun seiring dengan 
semakin dewasanya sebuah perekonomian, kesenjangan antar daerah tersebut akan 
cenderung mengecil. 
Dengan mengamati dan menganalisis karakteristik pertumbuhan dan pendapatan 
daerah-daerah di Kalimantan dengan Tipologi Daerah, akan terbukti apakah Hipotesis 
Kuznets tentang kurva U-terbalik berlaku di Wilayah Kalimantan. Penelitian ini juga 
akan melihat pola pertumbuhan daerah kabupaten/kota di Kalimantan, apakah cenderung 
konvergen ataukah divergen. 
Kerangka berpikir dan hasil yang diharapkan dari penelitian 1111 digambarkan 







~ ~ ~ 
Klasifikasi Daerah Ketimpangan Laju pertumbuhan 
~ ~ 
















Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk mengetahui 
gambaran kondisi di Wilayah Kalimantan per kabupaten/kota tahun 2000-2007. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif dengan 
beberapa alat analisis yakni: Tipologi Daerah. analisis korelasi antara pertumbuhan 
PDRB dan Indeks Williamson dan Indeks Entropi Theil, serta uji konvergensi. 
3.1 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dilihat karakteristik daerah berdasarkan pertumbuhan 
dan pendapatan melalui Tipologi Daerah, kemudian penelitian ini akan membuktikan 
apakah teori Hipotesis Kuznets tentang U-terbalik berlaku di Wilayah Kalimantan. 
Selain itu, akan dilihat pula apakah pola pertumbuhan di Kalimantan bersifat konvergen 
atau divergen. Batasan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2000-
2007. Di sini penulis ingin mencari tahu kondisi pertumbuhan dan ketimpangan di 
Kalimantan setelah masa krisis multidimendional Indonesia tahun 1998, reformasi sosial 
politik dan paska otonomi daerah. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian adalah data sekunder 2000-2007. 
Data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), serta dari literatur-literatur lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita di lima puluh 
(50) kabupaten/kota di Wilayah Kalimantan tahun 2000-2007. 
2. Laju pertumbuhan PDRB per kapita semua kabupaten/kota di wilayah 
Kalimantan tahun 2000-2007. 
3. Jumlah penduduk per kabupaten/kota di Kalimantan. 
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3.3 Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitin ini adalah Tipologi Daerah, Indeks 
Ketimpangan Williamson, Indeks Entropi Theil serta Analisis Konvergensi. 
3.3.1 Tipologi Daerah 
Tipologi Daerah digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur 
pertumbuhan ekonomi masing-masing kabupaten/kota. Tipologi Daerah pada dasarnya 
membagi daerah berdasarkan dua indikator utama yaitu pertumbuhan ekonomi daerah 
dan pendapatan per kapita daerah. Perkembangan ekonomi kabupaten/kota diamati 
dengan menggunakan besaran PDRB sebagai besaran yang mencerminkan kinerja 
ekonomi kota secara agregat. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi 
sebagai sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan per kapita sebagai sumbu horisontal, 
daerah yang diamati dapat dibagi-bagi menjadi empat klasifikasi yaitu: daerah cepat-
maju dan cepat-tumbuh (high growth and high income), daerah maju tapi tertekan (high 
income but low grmvth), daerah berkembang cepat (high groH·th but low income), dan 




Tipologi Daerah Berdasarkan Pertumbuhan Ekonomi 
dan Pendapatan Per Kapita 
PDRB per kapita 
(y; <y) (y; > y) 
(r; > r) Pendapatan per kapita rendah Pendapatan per kapita tinggi 
dan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 
tinggi tinggi 
(r; < r) Pendapatan per kapita rendah Pendapatan per kapita tinggi 
dan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi 
rendah rendah 
Sumber: Kuncoro (2004) 
Keterangan: 
= laju pertumbuhan PDRB kabupaten/kota i 
r = rata-rata laju pertumbuhan PDRB wilayah referensi 
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Yi = pendapatan per kapita kabupaten/kota i 
y = rata-rata pendapatan per kapita wilayah referensi 
Samiadji (2002) menyatakan bahwa dari analisa Tipologi Daerah dapat diketahui 
gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah berdasarkan klasifikasi 
4 kuadran, sebagai berikut: 
• Kuadran I: 
Kabupaten/kota yang terletak di kuadran ini merupakan kota-kota yang laju 
pertumbuhan PDRB per kapitanya lebih tinggi daripada PDRB per kapita nasional. 
Artinya kota/kabupaten pada kuadran ini merupakan kota/derah cepat-maju dan cepat 
tumbuh (rapid growth region), karena daerah/kota ini memiliki tingkat pertumbuhan 
ekonomi dan pendapatan per kapita yang lebih tinggi dibanding rata-rata nasional. 
Selain itu kabupaten/kota ini mempunyai tingkat ekonomi (kesejahteraan) yang lebih 
tinggi daripada kota/kabupaten secara nasional. Kabupaten/kota yang termasuk dalam 
kategori ini adalah kabupaten/kota yang mandiri dan maju pesat dan akan sangat 
menarik bagi para investor swasta dan mempunyai potensi fiskal yang menjanjikan. 
Peluang kerja sama antara swasta dan pemerintah kota perlu dijalin baik untuk 
investasi publik. 
• Kuadran II: 
Kabupaten/kota yang berada pada kuadran ini merupakan kabupaten/kota yang laju 
pertumbuhan PDRB per kapitanya lebih tinggi daripada laju pertumbuhan PDRB per 
kapita secara nasional. Tetapi kabupaten/kota di kuadran ini PDRB per kapitanya 
lebih rendah daripada PDRB per kapita secara nasional. Artinya kabupaten atau kota 
ini mempunyai produktivitas yang lebih tinggi secara nasional, namun tingkat 
ekonominya masih relatif rndah secara nasional. Kabupaten/kota ini memerlukan 
investasi publik dan promosi untuk lebih mempercepat produktifitasnya sehingga 
tingkat ekonominya lebih tinggi. Kategori kabupaten/kota pada kuadran II kita sebut 
kabupaten/kota daerah "Berkembang Cepat". 
• Kuadran III: 
Kabupaten/kota yang berada pada kuadran ini memiliki laju pertumbuhan PDRB per 
kapita yang lebih rendah dari rata-rata kabupaten/kota secara nasional dan tingkat 
ekonominya JUga lebih rendah. Artinya kabupaten/kota 1111 selain tingkat 
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produktivitasnya lebih rendah, tingkat kesejahteraannya juga rendah. Kabupaten/kota 
pada kuadran ini perlu mempercepat tingkat produktivitasnya dan tingkat 
ekonominya, agar dapat masuk ke kuadran II. Strateginya adalah dengan menciptakan 
iklim investasi yang kondusif dan mengendalikan pet1umbuhan penduduk. 
Kabupaten/kota yang termasuk ke dalam kuadran ini disebut "Relatif Tertinggal". 
• Kuadran IV: 
Kabupaten/kota yang berada pada kuadran ini memiliki laju pertumbuhan PDRB per 
kapita yang lebih rendah dari rata-rata kabupaten/kota secara nasional, tetapi 
mempunyai PDRB per kapita atau tingkat ekonomi yang lebih dari rata-rata kota 
secara nasional. Tingkat ekonomi yang Iebih tinggi ini karena sebelumnya kota ini 
mempunyai laju pertumbuhan PDRB per kapita yang lebih tinggi secara nasional. 
Artinya kabupaten/kota pada kuadran ini tingkat kesejahteraannya tinggi tetapi 
tingkat produktivitasnya mulai menurun. Kabupaten/kota yang termasuk dalam 
kuadran ini disebut sebagai ''Daerah Maju tapi Tertekan" (retarded region). 
Gambar 3.1 




RELA Tl F TERTI NGGAL 
Sumber: Samiadji (2002) 
















3.3.2 lndeks Ketimpangan Williamson 
Analisis ketimpangan antardaerah dalam penelitian ini menggunakan model alat 
analisis Indeks Ketimpangan Regional Williamson. Nilai ketimpangan ini didapat dengan 
memakai Indeks Williamson dengan formulasi sebagai berikut (Tambunan, 200 I): 
v = \1' 




Y1 PDRB per kapita atas dasar harga konstan kabupaten/kota i di Pulau 
Kalimantan 
y PDRB per kapita atas dasar harga konstan rata-rata seluruh 
kabupaten/kota di Pulau Kalimantan 
C Jumlah Penduduk kabupatenlkota i di Pulau Kalimantan 
n Jumlah penduduk total Pulau Kalimantan 
V,, = Nilai Indeks Ketimpangan Williamson 
3.3.3 Indeks Ketimpangan Entropi Theil 
Dengan menggunakan data analisis lndeks Ketimpangan Entropi Theil aka!1 
diketahui ada tidaknya ketimpangan yang terjadi di kabupaten/kota di Pulau Kalimantan. 
Metode Indeks ketimpangan Theil adalah sebagai berikut (Ying, 2000): 
l(y) = _L(y,!Y)xlog[(y)Y)] (x)X) 
Keterangan: 
l(y) = Indeks Ketimpangan Entropi Theil 
Yi = PDRB per kapita kabupaten/kota i 
Y =Rata-rata PDRB per kapita Pulau Kalimantan 
Xi = Jumlah penduduk kabupaten/kota i 
X = Jumlah penduduk Pulau Kalimantan 
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3.3.4 Analisis Konvergensi 
Konsep utama dari konvergensi adalah sigma ( cr) convergence dan beta (f-3) 
convergence. Sigma convergence digunakan untuk mengukur tingkat dispersi 
pertumbuhan PDRB per kapita, sedangkan beta convergence digunakan untuk mengukur 
kecepatan konvergensi daerah yang tertinggal (Arifin & Kuncoro, 2002). 
Sigma (0') convergence dapat diukur dengan menggunakan standar deviasi dan 
koefisien variasi dari nilai logaritma variabel dependen yakni rata-rata pertumbuhan 
PDRB per kapita (Lall dan Yilmaz, 2000). Sedangkan beta (f-3) convergence dapat diukur 
melalui uji konvergensi absolut dengan persamaan (Barra dan Martin, 1995): 
fJ = [ln(b + 1)] 
T 
Dimana b adalah koefisien variabel prediktor dan T adalah lama periode vvaktu . 
Prosedur dalam menguji beta (f-3) convergence adalah dengan terlebih dahulu mencari 
tahu apakah terdapat konvergensi absolut (absolute convergence) dan kemudian barulah 
menguji konvergensi yang dapat dijelaskan (explained convergence) atau konvergensi 
kondisional. 
Spesifikasi model yang digunakan dalam konvergensi absolut adalah (Arifin dan 
K.uncoro, 2002) : 
Log (Yit) =a+ boLog(Yit-I) + ea 
Sedangkan spesifikasi model untuk konvergen kondisional sama seperti full model pada 
analisis regresi dengan data panel. 
3.3.4 Analisis Regresi dengan Data Panel 
Untuk menguji konvergensi dalam penelitian ini digunakan tekni regresi data 
panel. Sayrs (1989) menyebutkan bahwa data panel merupakan kombinasi antara data 
runtut waktu yang memiliki observasi temporal biasa pada suatu unit analisis dengan data 
silang tempat yang memiliki observasi -observasi pada suatu unit analisis pada suatu titik 
\vaktu tertentu. Hsiao ( 1986) juga mengungkapkan bahwa kombinasi dari cross section 
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dan time series dapat saling melengkapi satu sama lain untuk menghasilkan struktur 
formula kebijakan yang dinamis dan komprehensif (Lall dan Yilmaz, 2000). 
Ada tiga model yang digunakan dalam analisis data panel yaitu pooled least 
square, fixed effect, dan random effect. Untuk menentukan model analisis data polling 
yang akan digunakan maka dilakukan beberapa pegujian, yakni: 
a. Chow Test 
Uji Chow rest dilakukan untuk memilih apakah model yang digunakan 
menggunakan model Pooled Least Square atu Fixed Effect. Hipotesis dari 
Chov; Test adalah: 
Ho: Fstat<Ftabel, maka model PLS yang valid untuk digunakan 
Ha: Fstat>Ftabel, maka model Fixed Effect yang valid untuk digunakan 
Dasar penolakan terhadap hipotesa nol tersebut adalah dengan menggunakan 
F Statistik seperti yang dirumuskan olrh Chow: 
CHOW= (RRSS- URSS)I(N -1) 
URSS /(NT- N- K) 
Keterangan: 
RRSS =Restricted Residual Sum Square. 
Merupakan Sum of Square Residual yang diperoleh dari estimasi data panel 
dengan metode pooled least square/ common intercept 
URSS = Unrestricted Residual Sum Square. 
Merupakan Sum of Square Residual yang diperoleh dari estimasi data panel 
dengan menggunakan model fixed effect 
N = Jumlah data cross section 
T = Jumlah data time series 
K = Jumlah variabel penjelas 
b. LM Test 
The Breusch-Pagan LM Test digunakan sebagai pertimbangan statistik dalam 
memilih model Random Effect atau Pooled Least Square (Green, 2000) 
Ho: PLS 
Ha: Random Effect 
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Dasar penolakan terhadap Ho dengan menggunakan statistik LM mengikuti 
distribusi dari Chi Square. 
c. Hausman Test 
Pengujian statistik sebagai dasar pertimbangan dalam memilih apakah 
menggunakan model fixed effect atau model random effect. Pengujian 
Hausman Test dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut: 
Ho: Random Effect Model 
Ha: Fixed Effect Model (LSDV) 
Sebagai dasar penolakan hipotesa no! digunakan pertimbangan statistik chi 
square. 
Spesifikasi model panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Log (Yit) = a+ boLog (Yit-1) + b 1 PDKt-1 + dDSDA + eit 
Di mana Yit merupakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita 
per kabupaten/kota atas dasar harga konstan 2000. Dalam penelitian yang 
memakai analisis regresi dengan data panel ini, peneliti mencoba menguji 
apakah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model konvergensi, 
yaitu data penduduk dan sumber daya alam yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen yakni log PDRB per kapita. 
3.3.5 Variabel dan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dari penggunaan variabel penjelas adalah: 
l. Variabel Log PDRB 
Variabel ini merupakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per 
Kapita per kabupaten/kota atas dasar harga konstan 2000 sebagai variabel 
dependen. PDRB per kapita atas dasar harga konstan 2000 ini digunakan 
untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau 
setiap sektor dari tahun ke tahun dan juga sebagai gambaran dari rata-rata 
yang diperoleh oleh penduduk selama satu tahun di suatu wilayah, dan 
juga dapat digunakan sebagai indikator kemakmuran. 
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2. Variabel Log PDRB Per Kapita tahun sebelumnya 
Variabel log PDRB per kapita yang merupakan PDRB per kapita tahun 
sebelumnya untuk mengukur kecepatan konvergen. Variabel 1m 
merupakan variabel independen. Bila nilai koefisien variabel ini positif 
dan signifikan, maka hal ini menunjukkan adanya kecepatan konvergen 
yang tinggi sehingga akan mendorong pertumbuhan PDRB per kapita 
setiap propinsi. 
3. Variabel Penduduk (PDK) 
Variabel PDK merupakan data jumlah penduduk di setiap daerah di 
Kalimantan tahun sebelumnya. Asumsi dasar dalam menilai kontribusi 
jumlah penduduk terhadap pertumbuhan PDRB per kapita adalah bahwa 
jumlah penduduk mempengaruhi permintaan masyarakat sehingga 
semakin banyak permintaan, produksi juga meningkat. Bila nilai variabel 
ini positif dan signifikan, maka jumlah penduduk meningkatkan 
permintaan produksi sehingga memberikan pengaruh dalam meningkatkan 
kecepatan konvergensi. 
4. Dummy Sumber Daya Alam (Dsda) 
Dummy Sumber Daya Alam dimasukkan ke dalam model untuk melihat 
pengaruh penting atau tidaknya sumber daya alam Jalam menentukan 
maju tidaknya pembangunan ekcnomi di ~uatu wilayah, dalam hal ini 
berdasar pada PDRB per kapita. Nilai variabel yang positif dan signifikan 
menunjukkan bahwa daerah yang kaya akan sumber daya alam (migas) 
akan meningkatkan PDRB per Kapita. 
3.3.6 Sistematika Penulisan Penelitian 
I. BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai Jatar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan diuraikan berbagai teori mengenai pertumbuhan. 
ketimpangan. serta teori mengenai konvergensi. Selain itu dipaparkan pula 
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beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait dengan 
pertumbuhan dan ketimpangan, serta kerangka berpikir. 
3. BAB III: METODOLOGI 
Dalam bab ini akan diuraikan mengena1 batasan penelitian, jenis dan 
sumber data serta metode analisis data. 
4. BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan diuraikan analisis klasifikasi kabupaten/kota di 
Kalimantan berdasarkan laju pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita. 
Selanjutnya. penelitian ini akan membuktikan apakah hipotesis kuznets 
tentang U-terbalik berlaku di Wilayah Kalimantan dan juga analisis 
konvergensi. 
5. BAB V: KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan implikasi kebijakan. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV yang 
meliputi Analisis Tipologi Daerah, Analisis Ketimpangan dan Uji Konvergensi dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan Analisis Tipologi daerah sebanyak 24 kabupaten/kota di 
Kalimantan ( 48 persen) termasuk dalam klasifikasi daerah relatif tertinggal 
yakni kuadran III. Sebanyak 2 kabupaten ( 4 persen) termasuk daerah maju 
dan tumbuh cepat (kuadran I) yakni Kabupaten Pasir dan Kutai Timur. 
Sebanyak 20 kabupaten/kota di Kalimantan ( 40 persen) termasuk daerah 
tumbuh cepat (kuadran II) dan sebanyak 4 kabupaten/kota (8 persen) 
termasuk daerah maju tertekan (kuadran (IV). 
2. Dengan menggabungkan angka lndeks Ketimpangan baik Williamson dan 
Indeks Entropi Theil dengan PDRB Per Kapita di Kalimantan tahun 2000-
2007, dapat di~impulkan bahwa HiJJotesis U-terbalik Kuznets berlaku di 
Kalimantan. 
3. Berdasarkan analisis konvergensi pendapatan per kapita di Kalimantan tidak 
mengalami konvergensi (divergensi).Hal ini terlihat dari pengujian sigma 
(fY) convergence dengan menggunakan angka standar deviasi dan koefisien 
variasi dari PDRB per kapita kabupaten/kota pada periode penelitian 2000-
2007 yang cenderung meningkat. Selain itu berdasarkan perhitungan beta 
(p) convergence pada periode penelitian tahun 2000-2007 nilai konvergensi 
menunjukkan angka yang positif dan signifikan yakni 7.8 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa daerah kabupaten/kota maju di Kalimantan mengalami 













Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian 1111, beberapa implikasi yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
I. Pemerintah daerah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif dan 
melakukan prioritas pembangunan terutama pada daerah-daerah di 
Kalimantan yang termasuk dalam daerah tertinggal (kuadran III) karena 
daerah ini memiliki pertumbuhan dan PDRB Per Kapita yang masih berada 
di bawah rata-rata pertumbuhan dan PDRB Per Kapita Kalimantan. 
2. Pemerintah daerah perlu mewaspadai terjadinya ketidakmerataan distribusi 
pendapatan saat melakukan pembangunan. 
3. Adanya perbedaan potensi alam ternyata membuat kesenjangan antardaerah 
semakin tinggi sehingga pemerintah dirasa perlu melakukan perbaikkan 
aksesbilitas sehingga memungkinkan adanya kegiatan ekonomi di daerah 












DAFT AR PUST AKA 
Arifin, Zainal, dan Mudrajad Kuncoro, 2002, ·'Konsentrasi Spasial dan Dinamika 
Pertumbuhan Industri Manufaktur di Jawa Timur", Empirika 11 (I): 49-64 
Arsyad, Lincolin, 1999, Ekonomi Pembangunan. Edisi Keempat. STIE YKPN, 
Yogyakarta 
Arsyad, Lincolin, 1999, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah. 
Edisi Pertama, BPFE, Yogyakarta 
Badan Pusat Statistik (BPS), Data Penduduk Kalimantan Tahun 2000-]007, berbagai 
edisi 
Badan Pusat Statistik (BPS). PDRB Kalimantan Atas Dasar Harga Konstan 2000 
Menurut Lapangan Usaha 2000-21)07, berbagai edisi 
Badan Pusat Statistik (BPS). 2004, PDRB Indonesia 2004, BPS Indonesia 
Barra, Robert J., dan Sala-i-Martin, X, 1991, "Convergence Across State and Regions," 
Brookings Paper of Economic Activity 1: 107-82 
Bernard, A., dan C. Jones, 1996a, "Productivity and Convergente Across U.S Status and 
Industries,'' Empirical Economics 
55 
81696. PDF








Brata, A.G, 2002, Pengeluaran Pemerintah Daerah dan Konvergensi Pendapatan Per 
Kapita Studi Kasus Jawa Tengah (1995/1996-1998/1999), Tesis Program Studi 
IESP PPS-UGM Yogyakarta, Tidak Dipublikasikan 
Carllino, G., dan L. Mills, 1996a. ··Testing Neoclassical Convergence m Regional 
Incomes and Earnings,'' Regional Science and Urban Economics 
Desembriarto, D, 2000, Konvergensi Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita 26 
Provinsi di Indonesia periode 1977-1997, Tesis Program Studi IESP PPS-UGM 
Yogyakarta, Tidak Dipublikasikan 
Ghose, Ajit K, 2001, "Global economic inequality and national trade'', Employment 
Paper 200 l/12 Employment Strategy Department, Employment Sector, 
International Labour Office Geneva, Copyright © International Labour 
Organization 
Green, William H, 2000, Econometric Analysis 4111 edition, New Jersey: Prentice-Hall 
Hsiao, C., 1995, Analysis of Panel Data, Camridge Uiversity Press, New York 
Kuncoro, M, 2002, Ana/isis Spasial dan Regional: Studi Aglomerasi dan Kluster Industri 
Indonesia. UPP AMP YKPN, Yogyakarta 
Kuncoro, M. 2004, Otonomi Dan Pembangunan Daerah: Reformasi, Perencanaan, 
Strategi dan Peluang, Erlangga, Jakarta 
Kuncoro, M, 2006, Ekonomika Pembangunan: Teori, Masalah, dan Kebijakan, Edisi 
Keenam, UPP STIM YKPN, Yogyakarta 
56 
81696. PDF








Lall, Somik V., dan S Serdar Yilmaz, 2000. Regional Economic Convergence: Do Policy 
Instrument Make a Difference?, The Institute of Public Policy, George Manson 
University 
Prasasti, Diah, 2006, "Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita 30 
Provinsi di Indonesia Peri ode 1993-2003: Pendekatan Disparitas Regional dan 
Konvergensi," Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 21 ( 4): 344-360 
Resosudarmo, Budi dan Yogi Vidyattama, 2006. ·'Regional Income Disparity m 
Indonesia," ASEAN Economics Bulletin 23 (I): 3!-44 
Samiadji, Bambang T, 2002, Perkembangan Ekonomi Kota-kota Sebelum dan Paska 
Krisis (1993-1999) serta implikasi Pengembangannya, Urban Regional 
Development Paper Series (URDl), Jakarta 
Sayrs, L. W, 1989, Pooled Time Series Analysis, London: sage Publications 
Sjafrizal, 1997. "Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Regional Wilayah Indonesia 
Bagian Barat," Prisma 3: 27-38 
Sutamo dan Kuncoro, Mudtajad, 2002, "Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan 
Antarkecamatan di Kabupaten Banyumas 1993-2000," Jurnal Ekonomi 
Pembangunan 8 (2): 97-110 
Tambunan, T.H. Tulus, 200 I, Perekonomian Indonesia: Teori, dan Temuan Empif·is. 
Edisi Kedua, Ghalia Indonesia, Jakarta 
Thee. K. W, 1981, Pemerataan Kemiskinan Ketimpangan, Beberapa Pemikiran tentang 
Pertumbuhan Ekonomi, Penerbit Sinar Harapan, Jakarta 
57 
81696. PDF








Todaro, Michael P., and Stephen C. Smith, 2003, Pembangunan Ekonomi di Dunia 
Ketiga, Edisi 8, Erlangga, Jakarta 
Wibisono, Yusuf, 2003, ''Konvergensi di Indonesia : Beberapa Temuan Awal dan 
Implikasinya," Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Voi.Sl Januari: 53-82 
Wihadanto, Ake dan Adrian Sutawijaya, 2007. Ana/isis Tingkat Pertumbuhan dan 
Ketimpangan Antarkabupaten!kota Studi Empiris Kabupaten!kota di Pulau 
Sumatera Tahun 2000-2004, Laporan Penelitian Fakultas Ekonomi Universitas 
Terbuka 
Ying, Long Cen, 2000, China's Changing Regional Disparities during the Reform 
Period, Economic Geography 
58 
81696. PDF
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Un
ive
rsi
tas
 Te
rbu
ka
